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ABSTRAK
PENGARUH PUPUK CAIR URINE SAPI YANG DITAMBAHKAN

PUPUK UREA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKS
TANAMAN JAGUNG MANIS (ZeamaysL.)

Oleh

MUHAMMAD CHANDRA KURNIAWAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pupuk cair urine sapi dapat
mengurangi penggunaan Urea dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung manis. Pendlitian ini dilaksanakan di Bandar Lampung
pada bulan April sampai bulan Juli 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok dengan lima perlakuan, yaitu kontrol, Urea 270 gram, urine sapi
dengan konsentrasi 7 ml/l pada 2, 4, 6, dan 8 MST, Urea 135 gram dan urine sapi
dengan konsentrasi 7 ml/l pada 3 dan 5 MST, Urea 135 gram dan Urine sapi
dengan konsentrasi 7 ml/l pada 2, 4, 6, dan 8 MST. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk cair urine sapi memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Perlakuan P2 pada 2,

4, 6 dan 8 MST direkomendasikan sebagal pupuk alternatif urea.

Kata kunci: Jagung manis, pupuk urea, urine sapi.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung manis memiliki kandungan gula yang lebih tinggi dibanding jagung biasa.
Jagung ini dipanen ketika masih muda dan segar, untuk mendapatkan kandungan
gula dalam jagung yang lebih banyak dibandingkan dengan kandungan patinya
(Rubatzky dan Y amaguchi, 1998). Kandungan gula tersebut menyebabkan
jagung terasa manis dan digemari masyarakat untuk konsumsi. Selain digemari,
jagung manis juga memiliki nilai jual di pasaran sehingga tanaman ini memiliki

nilai agribisnistinggi dan layak untuk dibudidayakan.

Tanaman jagung memiliki kemampuan adaptasi yang baik, sehingga dapat
ditanam secara ekstensif di banyak daerah, namun kelebihan tersebut tidak
menjadikan produksi jagung manis di Indonesia cukup tinggi. Tercatat pada
Badan Pusat Statistik (2015), produtivitas jagung di Indonesia mencapai 5,19
ton/ha, sedangkan menurut Syukur dan Rifianto (2013), tanaman jagung manis

memiliki potensi hasil hingga 20 ton/ha.

Penyebab rendahnya produksi jagung manis salah satunya adal ah tingkat
kesuburan tanah yaitu kandungan unsur hara di dalam tanah yang belum

mencukupi kebutuhan tanaman. Unsur hara berperan penting dalam pertumbuhan



tanaman. Unsur hara makro merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam
jumlah besar untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, contohnya adalah
nitrogen, fosfor dan kalium. Unsur nitrogen merupakan unsur yang paling
dibutuhkan tanaman untuk melangsungkan pertumbuhan vegetatifnya sehingga

dapat memasuki fase selanjutnya yaitu pertumbuhan generatif (Novizan, 2002).

Unsur Nitrogen merupakan unsur yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan seperti untuk pembentukan daun tanaman, sintesis asam amino
dan protein dalam tanaman, serta merupakan bagian klorofil tanaman (Sutedjo,
2010). Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen pada tanaman dapat
dilakukan dengan cara pemberian pupuk yaitu Urea. Urea adalah salah satu
pupuk buatan yang mengandung unsur hara nitrogen sebesar 46%. Nitrogen
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang

baik digunakan pada saat fase vegetatif tanaman (Utomo, dkk. 2016).

Urea adalah pupuk yang paling banyak dipakal oleh petani. Saat ini sering terjadi
kelangkaan pupuk urea terutama pada saat pertanaman jagung karena pupuk
tersebut telah habis digunakan petani pada musim tanam padi sebelumnya. Tidak
tersedianya pupuk urea saat musim tanam jagung, menyebabkan para petani perlu
mencari alternatif pupuk lainnya sebagal penyedia unsur hara nitrogen bagi

tanaman.

Urine sapi dapat menjadi aternatif saat kelangkaan pupuk Ureaterjadi. Urine
sapi yang biasanya hanya menjadi limbah peternakan akan lebih berguna bila
dimanfaatkan sebagal pupuk cair untuk tanaman. Menurut Sutedjo (2010), Urine

pada ternak sapi terdiri dari air 92%, nitrogen 1,00%, fosfor 0,2%, dan kalium



0,35%. Kandungan nitrogen yang tinggi pada urine sapi, menjadikan urine sapi
cocok digunakan sebagai pupuk cair yang dapat menyediakan unsur hara nitrogen
bagi tanaman. Di dalam urine sapi juga tergandung unsur hara Posfor yang
berguna untuk pembentukan bunga dan buah, serta unsur hara Kalium yang
berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, aktivator bermacam sistem
enzim, memperkuat perakaran, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap

penyakit (Sutedjo, 2010).

Pemanfaatan urine sapi telah dilakukan pada beberapa tanaman budidaya. Pada
penelitian Herul, dkk. (2015), pupuk organik cair urine sapi dengan dosis 60 ml/I
air memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, umur
berbunga yang lebih cepat, jumlah tandan dan jumlah buah tanaman tomat.
Penelitian Supriyanto, dkk. (2014), bahwa pupuk organik cair urine sapi dengan
dosis 150 ml/I berpengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat basah dan berat kering semai tanaman jabon merah.
Pengaruh pupuk urine sapi pada komoditi jagung manis belum banyak diteliti.
Penggunaan pupuk cair urine sapi diharapkan dapat menjadi alternatif

penggunaan pupuk urea pada pertanaman jagung manis.

Berdasarkan hal-hal tersebut, terdapat beberapa masalah yang mendasari

penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh pupuk cair urine sapi terhadap pertumbuhan tanaman
jagung manis?

b. Bagaimana pengaruh pupuk cair urine sapi terhadap produksi tanaman jagung

manis?



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Mengetahui pengaruh pupuk cair urine sapi terhadap pertumbuhan tanaman
jagung manis.

b. Mengetahui pengaruh pupuk cair urine sapi terhadap produks tanaman jagung

manis.

1.3 Kerangka Pemikiran

Urea merupakan pupuk buatan yang mengandung kadar hara nitrogen 46% yang
berarti setiap 100 kg Urea, di dalamnya terdapat 46 kg nitrogen (Lingga, 1999).
Nitrogen memiliki pengaruh positif dalam membantu pertumbuhan tanaman,
sehingga sangat cocok digunakan sebagai pupuk saat tanaman jagung sedang
dalam fase vegetatif. Namun ketersedian pupuk urea seringkali menjadi kendala
bagi petani jagung., oleh karenaitu diperlukan alternatif pupuk lainnya yang dapat

menyediakan unsur nitrogen bagi tanaman.

Pupuk cair seperti urine sapi dapat dijadikan salah satu alternatif pupuk. Urine
sapi dipilih sebagal aternatif karena bisa didapatkan dengan mudah dan memiliki
kandungan nitrogen yang cukup tinggi. Selain memiliki kandungan nitrogen yang
cukup besar, urine juga mengandung hara lainnya seperti posfor dan kalium.

Urine juga dapat bekerja cepat dan mengandung hormon tertentu yang ternyata

dapat merangsang perkembangan tanaman (Sutedjo, 2010).

Pengaruh urine sapi terhadap pertumbuhan tanaman telah dibuktikan pada

penelitian Alfarisi dan Manurung (2015), yang menyatakan bawah tanaman



jagung manis yang diberikan pupuk cair urine sapi memiliki jumlah daun yang
lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan perlakuan pupuk

cair urine sapi.

Kelebihan lainnyadari urine sapi adal ah terkandung unsur hara posfor dan

kalium. Fosfor membantu mempercepat proses pendewasaan tanaman. Kalium
membantu pembentukan protein dan karbohidrat (Lingga, 1999). Kelebihan
tersebut dapat menjadikan tanaman berproduksi Iebih baik. Hal ini senada dengan
hasil penelitian Purwato, dkk (2014), yang menyatakan bahwa tanaman jagung
dengan perlakuan urine sapi memiliki hasil produksi (Bobot jagung berkel obot,
bobot jagung tanpa kelobot, bobot pipilan kering, bobot 100 biji dan diameter
tongkol jagung) yang nyata lebih tinggi dibanding tanaman jagung yang tidak

diberi pupuk cair urine sapi.

Hipotesis

a. Pemberian pupuk cair urine sapi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
jagung manis.
b. Pemberian pupuk cair urine sapi dapat meningkatkan produksi tanaman

jagung manis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung M anis

Jagung manis dengan namailmiah Zea mays saccharata Sturt termasuk ke dalam
family Graminae, dicirikan oleh kadar gula yang lebih tinggi dibanding jenis
jagung yang lain (Suprapto dan Rasyid, 2005). Jagung manis merupakan salah
satu makanan pokok pengganti beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Menurut Nelvia, Rosmini dan Join (2010), jagung manis (Zea mays
var Saccharata Sturt.) memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi yaitu energy
(96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09 mg),
fosfor (111 mg), bes (0,7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin

C (12 mg), dan air (72,7 g).

Budidaya jagung perlu memperhatikan syarat tumbuh seperti kondisi iklim dan
keadaan tanah. 1klim yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung
adal ah daerah dengan iklim sedang hingga daerah beriklim sub tropis, namun di
daerah tropis juga banyak ditanam jagung. Tanah sebagai media tanam jagung
manis harus memiliki kandungan hara yang cukup, jenis tanah yang sesuai, serta
keasaman tanah yang netral atau mendekati netral (Rubatzky dan Y amaguchi,

1998).



2.2 Produktivitas Jagung Manis

Jagung manis banyak dikonsumsi oleh masyarakat maupun digunakan sebagai
bahan baku industri, sehingga kebutuhan masyarakat akan jagung manis sangat
tinggi. Produks jagung manis belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
sehinggaimpor jagung tidak dapat dihindari. Menurut data Badan Pusat Statistik
(2015), rata-rata setiap tahunnya Indonesia mengimpor 1,4 jutaton jagung manis

per tahun.

Untuk menghindari impor jagung manis, maka produksi jagung manis di dalam
negeri perlu di tingkatkan. Upaya perluasan areal tanaman tidak memungkinkan
dilakukan dikarenakan lahan banyak dialih fungsikan untuk pembangunan kota,
perumahan dan lainnya. Peningkatan produktivitas jagung manis pun menjadi
salah satu cara yang sangat diperlukan dalam upaya memenuhi kebutuhan

masyarakat akan jagung manis di Indonesia.

Produktivitas jagung manis merupakan aspek penting yang dapat menentukan
keunggulan jagung manis. Menggunakan varietas tanaman unggul dan
mengetahui cara budidaya tanaman jagung manis, merupakan tindakan tepat
untuk mengupayakan peningkatan hasil produksi jagnung manis. Produktivitas
jagung manis dengan menggunakan varietas hibrida dapat mencapai 20 ton/ha

jagung manis tanpa kelobot (Syukur dan Rifianto, 2013).

Data BPS menyatakan produktivitas jagung tahun 2015 sebesar 5,19 ton/ha, hasil
tersebut masih jauh jika dibandingkan dengan potens hasil jagung manis yang

bisamencapa 20 ton/ha. Budidaya secaraintensif, penggunaan benih unggul



bermutu serta penggunaan pupuk adalah cara yang harus dilakukan untuk

meningkatkan produktivitas jagung manis (Syukur dan Rifianto, 2013).

2.3 Pupuk

Pupuk adalah adalah zat yang berisi satu unsur atau lebih yang dimaksudkan
untuk menyediakan unsur hara bagi tanah atau tanaman (Lingga, 1999).
Penggunaan pupuk untuk pertanaman merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produksi jagung manis. Pemberian pupuk pada budidaya tanaman
jagung manis bertujuan untuk memenuhi kekurangan unsur hara di dalam tanah
dan meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan agar mendapatkan hasil

produksi jagung manis yang tinggi (Sutedjo, 2010).

Menurut Lingga (2010), pupuk dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu pupuk
alam dan pupuk buatan. Pupuk buatan contohnya kompos, mol, pupuk lainnya,
merupakan pupuk yang dihasilkan dari pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan
manusia. Sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik
dengan menggunakan bahan-bahan kimia, contohnya Urea, SP-36, KCI dan

lainnya.

2.3.1 Pupuk cair

Pupuk organik cair adalah cairan yang mengandung unsur hara makro dan mikro
dan juga mengandung bakteri yang dapat berperan sebagai perombak bahan
organik. Pupuk organik cair dibuat dengan menggunakan bahan dasar limbah
organik, sehingga biaya yang digunakan dalam pembuatannyatidak begitu

banyak. Pupuk cair biasanya digunakan sebaga perangsang pertumbuhan



tanaman atau sebagai pupuk untuk tanaman, selain itu pupuk organik cair juga

dapat berfungsi sebagai dekomposor dalam pembuatan pupuk kompos dan dapat

digunakan sebagai pestisida organik. Untung (2012) menjelaskan bahwa pupuk
cair memiliki beberapa keuntungan, yaitu:

a. Mudah untuk dilakukan. Pemberian pupuk cair pada dapat dilakukan dengan
sangat mudah yaitu hanya perlu disemprotkan langsung ke tanaman atau
disiram pada permukaan tanah sekitar pangkal batang tanaman.

b. Bahan dasar yang murah. Bahan pembuatan pupuk cair yang berasal dari
limbah — limbah organik yang mudah didapat, menyebabkan pembuatannya
tidak terlalu membutuhkan banyak biaya.

c. Waktu pembuatan yang singkat. Waktu pembuatan pupuk cair tidak lama,
setidaknya hanya memerlukan 1-3 minggu hingga selesai terfermentasi. Jika
dibandingkan dengan waktu pembuatan pupuk kompos yang membutuhkan
waktu secepatnya yaitu satu bulan.

d. Ramah lingkungan. Pupuk cair terbuat dari bahan dasar organik, menyebabkan
penggunaan pupuk ini tidak meninggalkan residu negatif bagi tanaman.

e. Meningkatkan hasil panen. Unsur hara sarta mikroba yang terkandung di
dalam pupuk cair dapat menyuburkan dan memperkaya unsur hara tanah.
Tanah yang subur dan kaya unsur hara menjadi media yang baik untuk
peryumbuhan dan perkembangan tanaman.

f. Menghasilkan pupuk yang mengandung mikroba.

g. Memperbaiki kualitas tanah.
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2.3.2 Urinesapi

Urine sapi merupakan limbah peternakan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
cair. Urine memiliki kandungan N dan K yang tinggi dan terdapat cukup
kandungan P untuk perkembangan tanaman. Selain dapat bekerja dengan cepat,
urine ternyata mengandung hormone tertentu yang dapat merangsang
perkembangan tanaman. Urine padaternak sapi terdiri dari air 92%, nitrogen

1,00%, fosfor 0,2%, dan kalium 0,35% (Sutedjo, 2010).

Urine sapi yang difermentasi memiliki kadar nitrogen, fosfor, dan kalium lebih
tinggi dibanding dengan sebelum difermentasi, sedangkan kadar C-organik pada
urine sapi yang telah difermentasi menurun. Rinekso, dkk (2014), juga
menyatakan bahwa urine sapi yang difermentasi selama 15 memiliki kandungan
N, P dan K yang lebih tinggi dibanding urine sapi yang difermentasi selama 3, 6,
9 dan 12 hari maupun urine sapi yang tidak difermentasi. Menurut Hanafiah
(2005), fosfor berfungsi dalam mempercepat perkembangan tanaman, sedangkan
Kalium berfungsi meningkatkan ketebalan dinding sel dan kekutan batang

sehingga tanaman tidak mudah rebah dan terserang penyakit.

Pupuk organik cair urine sapi sebenarnya sudah banyak dan sering digunakan
dalam bidang pertanian dengan tujuan meningkatkan produksi tanaman. Urine
sapi telah digunakan sebagai pupuk organik contohnya pada tanaman jagung
manis. Penelitian Sukadana, dkk (2013), menunjukan bahwa tanaman jagung
yang diberikan urine sapi dan pupuk organik, dapat menghasikan biji kering oven
hampir dua kali lipat dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan urine

dan pupuk organik. Penelitian tersebut menunjukan bahwa tanaman jagung yang



"
diberi perlakuan urine sapi memiliki hasil jagung manis yang lebih baik

dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi pupuk urine sapi.

2.3.3 Pupuk nitrogen

Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan yang
umumnya diperlukan untuk pembentukan dan pertumbuhan vegetatif tanaman.
Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk nitrat (NO3") atau garam ammonium
(NH,"). Tanah yang kekurangan oksigen akan menyebabkan pembentukan nitrit
(NOy) yang berasal dari nitrat, nitrit merupakan racun bagi tanaman, sehingga
nitrit selanjutnya direduksi menjadi nitrogen (N) bebas yang tidak berguna bagi

tanaman (Rinsema, 1986).

Nitrogen berperan dalam pembentukan sel, jaringan dan organ tanaman. Unsur

ini berfungs sebagai sebagai bahan sintetis klorofil, protein dan asam amino.

Karena fungsinyatersebut, unsur hara nitrogen dibutuhkan dalam jumlah besar

terutama pada fase vegetatif tanaman. Fungsi nitrogen selengkapnya menurut

Sutedjo (2010) adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pertumbuhan tanaman.

2. Dapat menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dengan warna
yang lebih hijau.

3. Meningkatkan kadar protein di dalam tanaman.

4. Meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun-daunan.

5. Meningkatkan berkembangbiaknya mikro-organisme dalam tanah. Mikro-

organisme penting untuk proses pelapukan bahan organik.
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Manfaat nitrogen dibuktikan pada penelitian Pandia, dkk (2013), yaitu tanaman
jagung yang diberikan unsur hara nitrogen menghasilkan tinggi tanaman yang
lebih besar dan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman

yang tidak diberikan unsur hara nitrogen.

Tanaman yang kekurangan nitrogen akan mengalami gejaa seperti daun
menguning karena kekurangan klorofil, mengering dan rontok, tulang-tulang di
bawah permukaan daun muda tampak pucat, pertumbuhan tanaman lambat , kerdil

dan lemah.



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada kebun yang terletak di Kelurahan Kota Sepang
Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung, pada koordinat antara 105° 15’
23" dan 105° 15’ 82’ BT dan antara 5° 21’ 86°" dan 5° 22’ 28’ LS. Penelitian
dimulai dari bulan Maret 2015 sampai dengan bulan Juni 2015. Analisistanah

dan pupuk cair dilakukan di laboratorium tanah Fakultas Pertanian Unila.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis
varietas Bonanza (Lampiran), pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk KCI dan urine
sapi (Lampiran). Sedangkan alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
aat tulis, cangkul, timbangan digital, ember, plastik, meteran, selang air, gembor,

cangkul, oven, gelas ukur, sprayer dan tali rafia.
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Gambar 1. Kemasan benih Bonanza (Kiri depan dan kanan belakang).

3.3 Metode Pen€dlitian

Penelitian ini dilakukan dengan lima perlakuan dalam rancangan acak kelompok

(RAK). Lima perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:

PO

P1

P4

: Perlakuan tanpa pupuk cair dan tanpa Urea.

: Perlakuan pemupukan menggunakan Urea sebanyak 300 kg/ ha. (Syukur

dan Rifianto, 201)

: Perlakuan pemupukan menggunakan pupuk cair urine sapi sebanyak 7.000

ppm atau 7 ml/l (Lampiran) dengan waktu aplikasi 2, 4, 6 dan 8 MST.

: Perlakuan pemupukan menggunakan pupuk cair urine sapi 7.000 ppm atau 7

ml/l dengan waktu aplikasi 3 dan 5 minggu setelah tanam dan Urea

sebanyak 150 kg/ha.

: Perlakuan pemupukan menggunakan pupuk cair urine sapi 7.000 ppm atau 7

ml/l dengan waktu Aplikasi 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam dan Urea

sebanyak 150 kg/ha.

Setiap Perlakuan diberikan pupuk SP-36 dan KCI dengan dosis 150 kg/ha dan

100kg/ha pada awal tanam. Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga kali
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sehingga didapat 5x3 = 15 satuan percobaan. Dari data yang diperoleh,
homogenitas ragamnya diuji dengan menggunakan uji Barlett dan aditivitas data
diuji dengan menggunakan uji Tukey, Selanjutnyadata dianalisis dengan sidik
ragam. Perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada

taraf 5%.

3.4 Pdlaksanaan

Pel aksanaan penelitian dilakukan secarateratur dari awal persigpan tanam hingga
panen. Kegiatan yang dilakukan selama penelitian terdapat beberapa tahapan

yaitu sebagal berikut:

3.4.1 Pembuatan pupuk cair urine sapi

Pembuatan pupuk cair dilakukan berdasarkan rekomendasi petani Lampung
Timur bernama Bapak Selamet, yang membuat serta menerapkan urine sapi
sebagai pupuk cair urine sapi. Pupuk cair ini dibuat menggunakan bahan — bahan
seperti temu hitam, kunyit putih, buah maja, urine sapi dan air. Cara pembuatan

pupuk cair, yaitu sebagal berikut (Lampiran):

1. Bahan - bahan yang diperlukan yaitu temu hitam, kunyit putih, buah maja
buah, urine sapi dan air disiapkan.

2. Kulit mgja dikupasdan diambil isinya untuk dicampur dengan bahan lainnya.

3. Temu hitam, kuncit putih dan isi buah maja ditumbuk hingga halus kemudian
dimasukan ke dalam satu wadah.

4. Hasil tumbukan tadi dicampur dengan air dan urine sapi, lalu diaduk

campuran bahan — bahan tersebut hingga merata.
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5. Larutan yang sudah siap di fermentasi dengan cara dibiarkan selama 21 hari.

6. Hasl fermentasi sudah siap untuk digunakan sebagai pupuk cair.

3.4.2 Analisistanah

Sebelum dilakukan pertanaman, dilakukan analisis tanah untuk mengetahui N
total, P tersedia, K total, K-dd, pH tanah, dan kadar C- organik. Sampel tanah
diambil dan dikering anginkan hingga lolos ayakan @ 2mm. Tanah yang telah
diayak dibawa ke laboratorium untuk diuji tingkat kesuburannya. Analisis N total
dilakukan dengan menggunakan metode Kjeldhal; P Tersedia dengan metode
Bray; K total, K-dd, pH-tanah dengan metode Electrode Hydrogen; dan C-organik

dengan metode Welkey Black.

3.4.3 Analisispupuk cair urine sapi

Pupuk cair urine sapi dianalisis terlebih dahulu sebelum digunakan, untuk
mengetahui kandungan nitrogen, posfor, kalium serta C-Organik pupuk tersebut.
Analisis C-Organik dengan menggunakan metode Welkey Black, serta analisis pH

dengan metode Electrode Hydrogen.
3.4.4 Penyiapan lahan

Penyiapan lahan dilakukan padatanggal 1 April 2015. Penyiapan lahan diawali
dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma— gulma yang tumbuh. Lahan
yang sudah bersih kemudian digemburkan dengan menggunakan cangkul sedalam
15— 20 cm dan diaplikasikan dolomit dengan dosis 2 ton/ha. Setelah tanah diolah

secara merata, dibuat petak percobaan dengan ukuran 3 x 3 m?, dengan jarak antar
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petakan 50 cm. Jumlah petak percobaan dibuat sesuai dengan jumlah perlakuan
dan diulang sebanyak tigakali 5 x 3 = 15 petak percobaan. Dalam satu petakan
dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 20 x 70 cm?, sehingga didapat 42 lubang
tanam.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

P1 P4 P3
PO P3 P4
P3 P1 P2 Utara
P2 PO P1
P4 P2 PO

Gambar 2. Denah tataletak percobaan.

3.4.5 Penanaman jagung manis

Penanaman jagung manis dilakukan padatanggal 15 Mei 2015 dengan jarak
tanam 70 cm x 20 cm. Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal kemudian
dimasukkan 2 benih jagung manis disetiap lubang tanam. Benih jagung manis

Bonanzatelah diberi perlakuan fungsida oleh produser benih.

Gambar 3. Penanaman benih Bonanza.
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3.4.6 Aplikas pupuk cair urine sapi

Pupuk cair urine sapi diaplikasikan mulai dari 2 MST hingga 8 MST (29 April
hingga 10 Juni 2015) Aplikasi urine sapi diawali dengan melakukan kalibrasi
menggunakan air biasa untuk mengetahui volume air yang diperlukan dalam satu
petak (Tabel 1). Selanjutnya melarutkan urine sapi sesuai kebutuhan pada minggu
tertentu dengan konsentrasi 7.000 ppm atau dosis 7 cc/l (Lampiran). Larutan
tersebut kemudian dimasukan kedalam sprayer dan disemprotkan secara merata
untuk satu petak tanam. Perlakuan PO dan P1 tidak di aplikasikan pupuk cair
urine sapi, sedangkan perlakuan P2 dan P4 diaplikasikan sebanyak empat kali

(2,4,6 dan 8 MST) dan P3 sebanyak duakali ( 3 dan5MST) (Tabel 1).

Tabel 1. Waktu aplikasi dan hasil kalibrasi kebutuhan air per petak.

Umur Tanam
Perlakuan

2MST 3MST 4MST 5MST 6MST 7MST 8MST

PO - - - - - - -
P1 - - - - - - -
P2 2 liter - 6 liter - 12 liter - 15 liter
P3 - 4 liter - 9 liter - - -
P4 2 liter - 6 liter - 12 liter - 15 liter

Keterangan:
- : Tidak melakukan aplikasi pupuk cair urine sapi.

3.4.7 Aplikas pupuk Urea

Pemberian pupuk Urea, SP-36 dan KCI dilakukan dengan caraditugal. Jarak
antara lubang tanaman dan lubang tugal adalah 7 cm dengan kedalaman 7 cm.
Pupuk tersebut sebelumnya sudah ditimbang dan dikalibrasi agar pembagian

pupuk merata pada setiap lubang. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
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pada saat awal tanam tanggal 15 April 2015 dan pada saat umur 30 hari setelah
tanam tanggal 15 Mei 2015 (Tabel 2). Ureadiberikan pada awal tanam dan umur
30 MST sebanyak 135 gram (perlakuan P1) dan 67,5 gram (perlakuan P3 dan P4)
pada setiap aplikasi pupuk Urea. Pupuk SP-36 dan pupuk KCI diberikan juga di
awal tanam pada setiap petak perlakuan masing-masing 135 gram per petak dan

90 gram per petak (Lampiran).

Tabel 2. Dosis dan waktu pemberian pupuk Urea, SP-36 dan KCl.

Dosis pupuk pada waktu pemberian

Jenis pupuk tertentu Total
OHST 30 HST
150 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha
Urea 300 kg/ha J g g
(135 gram/ petak) (135 gram/ petak) (270 gram/ petak)
75 kg/ha 75 kg/ha 150 kg/ha
Urea 150 kg/ha 9 J 9
(67,5 gram/ petak) (67,5 gram/ petak) (135 gram/ petak)
150 kg/ha 150 kg/ha
SP-36 4 - 4
(135 gram/ petak) (135 gram/ petak)
Kcl 100 kg/ha(90 100 kg/ha
gram/ petak) (90 gram/ petak)

3.4.8 Pemediharaan

Proses pemeliharaan tanaman jagung manis dilakukan selama masa tanam dan
terdiri dari beberapa tahap selama periode pertanaman seperti, pengairan,

penyiangan, penjarangan, dan pembubunan.

a. Pengairan

Pengairan dilakukan setiap hari pada tanaman jagung yang berusia satu hingga

empat minggu. Selanjutnya, bilatidak turun hujan selama empat hari berturut -



20
turut maka dilakukan penyiraman secara menyeluruh ke lahan. Padafase
pembungaan dan pembentukan biji, pengairan perlu dilakukan secara intensif,

karena pada fase tersebut tanaman memerlukan air lebih banyak.

b. Penjarangan

Penjarangan dilakukan padatanggal 29 April 2015 saat tanaman berumur 2 MST,
sehingga tersisa satu tanaman sehat. Penjarangan dilakukan dengan cara
memotong bagian batang bawah tanaman tepat berada di permukaan tanah dengan

menggunakan gunting.

c. Penyiangan

Penyiangan gulma rutin dilakukan mulai tanggal 13 Mei 2015 saat tanaman
berusia empat minggu. Penyiangan dilakukan dengan hati — hati . Setelah
tanamaan berusialebih dari empat minggu penyiangan dilakukan bila guima

menutupi 50% petak lahan.

d. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan padatanggal 13 Me 2015 saat tanaman berumur 4 MST
dengan cara menimbun akar tanaman jagung yang naik ke atas permukaan dengan
menggunakan tanah. Tujuan pembumbunan adalah agar tanaman tidak mudah

rebah.

349 Panen

Pemanenan dilakukan padatangga 24 Juni 2015 setelah 70 hari tanam. Jagung

manis yang siap panen ditandai oleh rambutnya yang telah berwarna coklat
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kehitaman, kering dan tidak dapat diurai, ujung tongkol sudah terisi penuh, warna
biji kuning mengkilat. Menjaga mutu jagung manis sangat diperlukan, maka
pemanenan dilakukan dengan cara jagung manis dipetik beserta kel obotnya,
kelobot tidak dibuka, tidak dimasukan kedalam wadah yang terlalu rapat, segera
diletakan ditempat sgjuk dan terbuka dan tangkai tongkol tidak perlu dibuang bila

pengepakan tidak perlu segera dilakukan (Syukur dan Rifianto, 2013).

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot
berangkasan, bobot tongkol berkel obot, bobot tongkol tanpa kelobot, indeks

kemanisan jagung dan produksi .

3.5.1 Tinggi tanaman

Tanaman diukur dari atas permukaan tanah sampai dasar malai menggunakan

meteran pada umur 21 dan 49 HST. Satuan pengukuran adalah centimeter.

3.5.2 Diameter batang

Diameter batang diukur pada buku ke 3 dari pangkal tanam setelah tassel muncul

menggunakan jangka sorong. Satuan pengukuran adal ah centimeter.

3.5.3 Jumlah daun

Daun tanaman jagung manis yang telah tumbuh sempurna dihitung jumlahnya

dari atas permukaan tanah sampai dasar malai, pada umur 21 dan 49 HST.
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3.54 Panjang tongkol

Panjang tongkol jagung manis diukur dari pangkal muncul biji sampai ujung

tongkol menggunkan penggaris. Satuan pengukuran adalah centimeter.

3.5.5 Diameter tongkol

Tongkol diukur tiga bagiannya yaitu pada pangkal, tengah dan ujung tongkol
dengan menggunakan jangka sorong, lalu hasil ketiga bagian pengukuran tersebut

di rata - ratakan. Satuan pengukuran adalah centimeter.

3.5.6 Bobot tongkol berkelobot

Sampel limatongkol berkelobot dari setiap petak perlakuan diambil kemudian
ditimbang. Bobot 5 sampel tongkol tersebut dirata - ratakan untuk mendapat rata

- rata bobot tongkol berkelobot per petak. Satuan pengukuran adalah gram.

Gambar 4. Jagung manis yang ditimbang menggunakan timbangan.
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3.5.7 Bobot tongkol tanpa kelobot

Sampel lima kelobot jagung manis dari setiap petak perlakuan diambil lalu
dikupas, kemudian ditimbang bobotnya menggunakan timbangan. Bobot 5
sampel tongkol tersebut dirata-ratakan untuk mendapat rata - rata bobot tongkol

tanpa kel obot per petak.
3.5.8 Bobot berangkasan kering

Bobot berangkasan dihitung setelah pemanenan dengan cara mengambil sampel
tanaman per petak dan menimbang bobot basahnya, kemudian dimasukan
kedalam oven dengan suhu 70° C selama 2 hari 1alu menimbang kembali

bobotnya.
3.5.9 Indekskemanisan jagung

Kadar padatan total terlarut (PTT) 3 sampel jagung manis diukur dari setiap petak
perlakuan menggunakan alat Refraktometer (satuan pengukuran adalah °Briks).

Pengukuran dilakukan dengan cara meneteskan sari biji jagung ke aat tersebut.
3.5.10 Produksi

Bobot seluruh tongkol dengan kel obotnya pada setiap petak dihitung dengan cara
menimbangnya menggunakan timbangan. Setelah hasil produksi jagung diketahui

bobot totalnya, dilakukan perghitungan rata-rata dari setiap petak perlakuannya

hasil produksi per petakx 1 ha
luas petak

lalu dikonvers ke satuan hektar ( i



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan yaitu :

1. Pemberian pupuk cair urine sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun dan pembesaran diameter
batang tanaman jagung manis.

2. Pemberian pupuk cair urine sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap
variabel produksi yaitu panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol
berkel obot, bobot tongkol tanpa kelobot, bobot berangkasan kering, indeks

kemanisan jagung manis.dan produksi jagung manis.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan petani dianjurkan untuk menggunakan
pupuk cair urine sapi dengan konsentrasi 7000 ppm, selain itu disarankan untuk
dilakukan penelitian lainnya dengan penggunaan dosis yang lebih beragam untuk

mengetahui dosis yang paling optimal.
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